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Abstract 

The aims of the study were to determine: 1) the effect of the drill training method on the ability 

to serve on volleyball, 2) the effect of the command method on the ability to serve on volleyball, 3) 

which teaching method is better between the drill training method and the command method on the top 

serve ability. volleyball. The population in this study amounted to 192 students of SMK Negeri 5 

Konawe Selatan, while the research sample was 42 people, using a simple random technique. The 

data analysis technique uses SPSS version 20. The results of this study can be concluded that: 1) there 

is an effect of the drill training method on service skills on volleyball. (2) There is an effect of the 

command method on service skills on volleyball. (3) the drill training method is better than the 

command method on service ability on volleyball. 

Keywords: teaching method, drill, commando, skill, top serve, volleyball.  

 

Abstrak 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui: 1) pengaruh metode latihan drill terhadap 

kemampuan servis atas bola voli, 2) pengaruh metode komando terhadap kemampuan servis atas bola 

voli, 3) metode mengajar manakah yang lebih baik antara metode latihan drill dan metode komando 

terhadap kemampuan servis atas bola voli. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 192 orang siswa 

SMK Negeri 5 Konawe Selatan, sedangkan sampel penelitian sebesar 42 orang, dengan menggunakan 

teknik random dengan acak sederhana. Teknik analisis data menggunakan SPSS vesi 20. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) terdapat pengaruh metode latihan drill terhadap 

keterampilan servis atas bola voli.  (2) Terdapat pengaruh  metode komando terhadap  keterampilan  

servis atas bola voli. (3)  metode latihan drill  lebih baik dibanding dengan metode komando terhadap  

kemampuan  servis atas bola voli.    

Kata Kunci: metode mengajar, drill, komando, keterampilan, servis atas, bola voli. . 

 

PENDAHULUAN  

Olahraga dapat membawa prestasi 

gemilang baik pada tingkat Nasional maupun 

Internasional, yang mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani dan rohani 

yang berpengaruh terhadap kehidupan sehari-

hari (Pratama & Hidayat, 2022). Olahraga juga 

dapat mengembangkan kemampuan fisik siswa, 

salah satuya yaitu melalui permainan bola voli 

(Purnomo et al., 2022).  

Bola voli merupakan permainan beregu 

yang membutuhkan fisik, mental, taktis maupun 

teknik (Wicaksono et al., 2022).Dengan bermain 

bola voli dapat menyalurkan minat dan bakat 

siswa, yang akan berguna dalam membentuk 

jasmani dan rohani yang sehat (Asnaldi, 2020). 

Olahraga ini membutuhkan kerjasama tim dan 

membutuhkan kemampuan individu (Afriyanti 

et al., 2022).  

         Permainan bola voli terdapat beberapa 

teknik salah satunya teknik dasar servis atas. 

Teknik servis memiliki peranan yang sangat 

penting untuk memulai suatu permainan, dengan 

melakukan servis yang baik, maka tim akan 

cepat memperoleh poin (Arif & Sujarwo, 2022; 

Jariono et al., 2022). Servis salah satu dari 

elemen yang dapat digunakan pada permulaan 

permainan yang dilakukan dari atas (Forte et al., 

2019). 

         Mata pelajaran yang diajarkan di tingkat 

sekolah menengah atas (SMA) melalui pelajaran 

pendidikan jasmani salah satunya yaitu bola 
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voli, proses pengajaran dilaksanakan melalui 

metode yang beragam, metode yang dipilih 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran yaitu 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam 

pembelajaran, sehingga prosesnya dapat lebih 

efektif (Sugito, 2022). Karena dalam proses 

pembelajaran sering mengalami hambatan 

terutama strategi dalam penyampaian materi 

pembelajaran yang diberikan pada siswa agar 

dapat dimengerti (Asnaldi, 2020). 

Seorang guru mempunyai tugas untuk 

mengajarkan pendidikan jasmani kepada siswa.  

di mana komunikasi dalam pelajaran pendidikan 

jasmani dapat dilaksanakan dengan baik dan 

terarah, ketika mengajarkan pendidikan jasmani 

kepada anak-anak, guru harus menyukai 

berbagai pendekatan, strategi, atau metode yang 

sesuai dengan keadaan. Tujuan pembelajaran, 

relevansi materi, tingkat pertumbuhan siswa, 

dan keahlian guru semuanya berperan dalam 

bagaimana siswa memilih metode 

pembelajarannya (Khotimah, 2020). 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada 

teknik dasar servis atas dapat dilakukan dengan 

metode drill (Ruslan & Duhe, 2021). Metode 

drill salah satu metode pembelajaran yang 

dilakukan secara berulang-ulang, yang 

digunakan dalam menguasai gerakan secara 

bertahap untuk mencapai kemampuan dibidang 

olahraga (Zulkarnain et al., 2022). Metode drill 

sangat menentukan kemampuan siswa 

melakukan teknik dasar bola voli (Indah, 2022). 

Dan salah satu teknik pengajaran, dimana siswa 

akan memiliki keterampilan yang terarah dengan 

apa yang dipelajari melalui metode tersebut 

(Prabowo & Rifki, 2020). . 

Metode komando Model pembelajaran 

pendidikan jasmani digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. Instruktur pendidikan 

jasmani berjuang untuk memilih metode 

pengajaran terbaik untuk siswa mereka karena 

mereka kurang pemahaman dan kreativitas. 

Misalnya, meskipun metode pengajaran ini 

mungkin tidak sesuai untuk semua murid, 

instruktur pendidikan jasmani biasanya 

menggunakannya dengan semua muridnya.  

Guru telah mengembangkan harapan 

untuk semua siswa dalam kegiatan ini. Karena 

tidak akan ada semangat bersaing dalam satu 

komando Ketika menggunakan metode 

pembelajaran tertentu, instruktur harus 

mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa 

(Syahruddin & Suyuti, 2016). Menurut Rahasia 

et al., (2021), bahwa pembelajaran dengan 

metode komando dapat menempatkan 

penekanan terbesar pada guru.  

Semua komponen pengajaran disiapkan 

oleh guru. Instruktur bertanggung jawab atas 

semua aspek pengajaran serta melacak kinerja 

sekolah siswa. Karena gaya komando memiliki 

manfaat bila digunakan dalam proses 

pembelajaran gerakan fundamental, maka 

penggunaannya dalam proses pembelajaran 

gerakan dasar servis pada bola voli sangat baik 

dan efektif servis terbaik dalam permainan bola 

voli.  

Hasil penelitian ini didukung oleh Astuti, 

(2017), bahwa dengan menggunakan metode 

drill dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan siswa khususnya dalam 

pembelajara bola voli, karena metode ini 

dilakukan secara berulang dan siswa cepat 

paham proses menerima materi dan praktek 

pembelajaran.  

Menurut (Syahruddin & Suyuti, 2016), 

bahwa gaya mengajar latihan lebih dapat 

meningkatkan pembelajaran dibandingkan gaya 

komando. Di pertegas oleh Cirana et al., (2021) 

dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa 

dengan metode drill dapat meningkatkan 

keunggulan latihan bola voli.  

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan dua metode pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam teknik 

servis atas bola voli, permasalahan yang banyak 

terjadi bahwa servis atas tidak mudah dipahami 

oleh siswa dalam pembelajaran di sekolah, 

sehingga dengan adanya metode latihan drill 

yang proses pelaksanaannya dilakukan secara 

berulang-ulang siswa lebih paham dan proses 

pelaksanaannya, mudah dimengerti, sehingga 

dapat menghasilkan teknik servis atas yang 

benar dibandingkan dengan dengan 

pembelajaran menggunakan metode komando, 

dimana siswa hanya memperhatikan tatapi 

dalam proses pelaksanaannya kurang mampu 

dan paham, sehingga dalam hasil penelitian 

yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

metode latihan drill lebih baik dibandingkan 

dengan metode pembelajaran komando. 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimen. Penelitian dilakukan pada bulan 

Juni yang bertempat di SMK Negeri 5 Konawe 

Selatan. Desain yang digunakan yaitu pre test 

post test design (Sugiyono, 2006).  
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Gambar 1. Desain Penelitian 

(Sugiyono, 2006) 

Keterangan: 

R (Sampel  diambil secara random) 

O1 (Pre test kelompok siswa yang   diberi 

metode latihan drill)  

O3 (Pretest kelompok siswa yang diberi  metode 

komando) 

X (Pelaksanaan  eksperimen) 

O2 (Posttest  kelompok siswa yang  diberi 

metode latihan drill 

O4 (Posttest kelompok siswa yang diberi 

metode komando) 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah  

siswa SMK Negeri 5 Konawe Selatan yang aktif 

melaksanakan ekstrakurikuler olahraga yang 

berjumlah 42 orang. Sampel sebanyak 42 orang 

kemudian sampel terpilih  dilaksanakan pretest. 

Setelah dilaksanakan pretest kemudian sampel 

dibagi dalam dua   kelompok, masing-masing 

satu kelompok diberi  pengajaran dengan 

metode latihan drill dan  satu kelompok yang 

lainnya diberi  pengajaran dengan metode 

komando. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling yaitu seluruh 

populasi yang dijadikan sampel sehingga dalam 

penelitian ini  sebanyak 42 orang, kemudian 

sampel terpilih dilaksanakan pretest. Setelah 

dilaksanakan pretest kemudian sampel dibagi 

dalam dua kelompok, masing-masing satu 

kelompok diberi  pengajaran dengan metode 

latihan drill dan  satu kelompok yang lainnya 

diberi  pengajaran dengan metode komando 

Instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah keterampilan servis atas 

(Saiful, 2021). Perlakuan dalam penelitian ini 

dilakukan selama 16 kali pertemuan yang 

meliputi materi pembelajaran, proses 

pebelajaran dan proses perlakuan.  

 . Perlakuan dalam penelitian ini 

dilakukan selama enam kali pertemuan. Dalam 

pelaksanaannya disajikan tiga aspek meliputi: 

materi pembelajaran, proses pembelajaran, dan 

proses pelaksanaan perlakuan.  

Materi pembelajaran keterampilan servis 

atas yang diajarkan bagi kelompok yang 

menggunakan metode latihan drill  dan materi 

yang diajarkan bagi kelompok yang 

menggunakan metode komando. Penggunaan 

metode latihan drill mengutamakan keutuhan 

materi, sehingga secara tidak langsung telah 

mengkondisikan situasi yang sebenarnya dalam 

kemampuan keterampilan servis atas bola voli.  

Penggunaan metode komando 

mengutamakan tahapan- tahapan, bagian demi 

bagian yang dilakukan berulang-ulang hingga 

mencapai otomatisasi. teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis inferensial yaitu uji 

normalitas data, homogenitas dan uji-t, 

menggunakan SPSS versi 20. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Bagian ini akan melihat hasil penelitian 

yang diperoleh dengan menggunakan analisis 

deskriptif dan analisis inferensial (pengujian 

hipotesis). Temuan berbasis analisis deskriptif 

menguraikan karakteristik umum servis bola 

voli terbaik berupa nilai minimum dan 

maksimum, rata-rata, simpangan baku, varians, 

distribusi frekuensi relatif, dan persentase, serta 

grafik yang dibuat menggunakan metode latihan 

drill dan metode komando. menginstruksikan 

perintah Sementara ini terjadi, analisis 

inferensial akan digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Dilakukan dengan 

menggunakan kelompok data berpasangan (pre-

post test) dan kelompok data yang dibuat antara 

metode latihan drill dan metode komando. 

 

Tabel 1. 

Rangkuman Deskripsi Keterampilan Servis Atas 

Dalam Permainan Bola Voli  Untuk Setiap 

Kelompok, Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Perlakuan Metode Mengajar 

 
Metode 

Latihan drill 

Metode 

Komando  

 Y11 Y12 Y21 Y22 

Min 4,00 7,00 4,00 4,00 
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Max 8,00 9,00 8,00 9,00 

Rata-

Rata 
5,81 8,57 6,19 7,14 

STDEV 1,21 0,68 1,08 1,15 

Varians 1,46 0,46 1,16 1,33 

 

Keterangan: 

Y11 = Skor Keterampilan servis atas dalam 

permainan bola voli sebelum diberikan 

perlakuan metode latihan drill. 

Y12 = Skor Keterampilan servis atas dalam 

permainan bola voli setelah diberikan 

perlakuan metode latihan drill. 

Y21 = Skor Keterampilan servis atas dalam 

permainan bola voli sebelum diberikan 

perlakuan, metode komando. 

Y22 = Skor Keterampilan servis atas dalam 

permainan bola voli setelah diberikan 

perlakuan, metode komando. 

Pengujian Prasyarat Analisis 

Uji  Normalitas 

Dengan menggunakan uji-t, hipotesis 

penelitian diuji. Sebelum menggunakan uji-t, 

sangat penting untuk memvalidasi bahwa data 

sampel berasal dari populasi dengan sampel 

yang terdistribusi normal dan varians homogen 

untuk kelompok data yang dibandingkan. 

Menggunakan SPSS versi 20, uji kolmogorov 

Smirnov digunakan untuk menentukan apakah 

datanya normal. Ringkasan temuan dari evaluasi 

kenormalan setiap jenis data studi. 

Tabel 2. 

Rangkuman Hasil Uji Normalitas  

Kelompok Data Penelitian 

Data 
Kolmogorov-Smirnova 

Ket. 
Statistic Df Sig. 

Y11 0,277 21 0,061 Normal 

Y12 0,404 21 0,070 Normal 

Y1 0,223 21 0,076 Normal 

Y21 0,239 21 0,063 Normal 

Y22 0,260 21 0,051 Normal 

Y2 0,215 21 0,062 Normal 

Tabel di atas menegaskan bahwa nilai 

signifikan masing-masing kelompok data (Sig.) 

untuk kolom uji Smirnov melebihi tingkat 

signifikansi = 0,05. Kelompok data Y11 

memiliki nilai sig = 0,061 yang lebih besar dari 

taraf signifikan = 0,05 sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa populasi asal data Y11 

berdistribusi teratur. Nilai sig = 0,070 untuk 

kelompok data Y12 lebih besar dari = 0,05, 

menunjukkan bahwa populasi dari mana data 

Y12 berasal berdistribusi normal. Hal yang sama 

ditampilkan untuk data bernilai sig Y1, Y21, 

Y22, dan Y2. yang lebih tinggi dari = 0,05, 

menghasilkan kesimpulan bahwa itu berasal dari 

nilai yang berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas Varians 

Dengan dukungan program SPSS versi 20 

yang digunakan dalam uji homogenitas varians 

penelitian ini. Deskripsi hasil uji homogenitas 

varians untuk setiap kelompok data yang 

dibandingkan untuk mendukung hipotesis 

penelitian. 

 

 

Tabel 3. 

Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians  

Data 

Levene Test 

Ket Statisti

k df1 df2 Sig 

Y11-

Y12 
4,354 1 40 

0,053 Homoge

n 

Y21-

Y22  
2,030 1 40 

0,162 Homoge

n 

Y1-Y2 0,156 1 40 
0,695 Homoge

n 

Diperoleh nilai signifikan (sig.) yang 

lebih tinggi dari taraf sebenarnya = 0,05 

berdasarkan hasil uji homogenitas varians yang 

disajikan pada tabel di atas. Misalnya data 

pairing Y11-Y12 memiliki nilai sig 0,053, Y21-

Y22 memiliki nilai sig 0,162, dan Y1 dan Y2 

memiliki nilai sig 0,695. Karena nilai signifikan 

lebih besar dari taraf nyata = 0,05 maka terdapat 

varians yang homogen diantara ketiga pasang 

data yang harus dianalisis.  

Berdasarkan temuan pengujian 

homogenitas varians dan normalitas distribusi 

data, jelas bahwa situasi untuk analisis uji-t yang 

diperlukan dalam penelitian ini telah nyaman: 

data berasal dari populasi dengan varians 

homogen dan terdistribusi normal, setelah 

memungkinkan pengujian hipotesis penelitian 

lebih lanjut. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Metode Latihan Drill terhadap 

Keterampilan Servis Atas Bola Voli  

Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan uji-t yang membandingkan 

keterampilan servis atas pada pertandingan bola 

voli sebelum (pre-test) dan setelah mendapat 

perlakuan (post-test) berupa latihan drill 
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diperoleh hasil t-hitung = - 11,60 dengan nilai 

signifikan, p-value dua arah = 0,000.  

Artinya terdapat perbedaan yang cukup 

besar antara skor total pre-test dan skor post-test 

pada kelompok siswa yang mendapat perlakuan 

berupa metode pengajaran drill karena nilai 

signifikan ini lebih kecil dari taraf signifikan = 

0,05, dimana titik diputuskan untuk menolak H0, 

menerima H1.  

Dengan berfokus pada angka t-hitung 

negatif, dimungkinkan untuk menentukan bahwa 

skor post-test lebih tinggi dari nilai pre-test. 

Dalam hal ini, keterampilan servis atas dalam 

permainan bola voli meningkat secara signifikan 

pada kelompok perlakuan setelah penggunaan 

metode pengajaran drill. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Perbedaan Keterampilan Servis Atas 

dalam Permainan Bola Voli Pretest  dan  Postest 

untuk Metode Latihan Drill  

 t Df Sig. 

(2-

tailed) 

Metode 

Latihan Drill 

 

-11.600 

 

 

20 

 

.000 

 

Pengaruh Metode Komando terhadap 

Keterampilan Servis Atas Bola Voli 

Berdasarkan hitungan menggunakan uji-t 

yang di analisis perbedaan keterampilan servis 

bola voli antara sebelum dan sesudah perlakuan 

metode komando menghasilkan nilai t-hitung = -

5.423 dengan nilai signifikan, dengan p-value = 

0,000. Uji nyata atau signifikan jika nilai 

signifikansi ini lebih kecil dari taraf signifikan = 

0,05.  

Skor pretest dan posttest kelompok 

perlakuan metode komando berbeda secara 

signifikan satu sama lain, yang mengarah pada 

keputusan untuk menolak H0 dalam menerima 

(menerima H1). Dengan memperhatikan nilai t 

hitung yang bertanda negatif, memberikan 

indikasi bahwa nilai pos test  lebih tinggi 

dibandingkan nilai pre test.  

Dalam hal ini perlakuan dengan metode 

komando memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap meningkatnya keterampilan 

servis atas dalam permainan bola voli pada 

kelompok perlakuan. 

Tabel 5. 

Hasil Uji Perbedaan Perlakuan Keterampilan 

Servis Atas Bola Voli Pretest dan Posttest untk 

Metode Komando 

 t Df Sig. 

(2-

tailed) 

Metode 

Komando 

 

-5.423 

 

20 

 

.000 

 

Pengaruh Metode Latihan Drill  dan Metode 

Komando terhadap Keterampilan Servis 

Atas Bola Voli 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan uji-t, yang menganalisis 

perbedaan keterampilan servis atas bola voli 

kelompok siswa yang diberikan perlakuan 

berupa metode latihan drill dan kelompok siswa 

yang diberikan perlakuan berupa metode 

komando memberikan nilai t hitung = 6,116 

dengan nilai signifikan, p-value dua arah = 

0,000. Karena nilai signifikan ini lebih kecil dari 

taraf signifikan α = 0,05, maka pengujian 

bersifat nyata atau signifikan.  

Dalam hal ini diputuskan menolak H0 atau 

menerima H1, yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara keterampilan servis atas 

bola voli yang dihasilkan antara metode latihan 

drill dengan  metode komando. Dengan 

memperhatikan nilai t hitung yang bertanda 

positif, memberikan indikasi bahwa rata-rata 

keterampilan servis atas bola voli yang 

dihasilkan oleh  metode latihan drill lebih tinggi 

bandingkan peningkatan keterampilan servis 

atas bola voli yang dihasilkan oleh  metode 

komando. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Perbedaan Keterampilan Servis Atas 

Bola Voli antara Metode Latihan Drill dan 

Metode Komando 

 F Sig t Df Sig

. 

(2-

tail

ed) 

Metode 

Latihan 

Drill 

dan 

Metode 

Koman

do 

 

1.36

9 

 

 

0.249 

 

6.

11

6 

 

 

40 

 

.000 

  

6.11

6 

 

36.79

1 

.000 

 Pembahasan 
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Pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa latihan drill lebih baik dibandingkan 

dengan metode komando untuk meningkatkan 

keterampilan servis atas bola voli. Menurut 

Forte et al., (2019), bahwa servis atas bola voli 

merupakan elemen dasar yang harus dikuasai 

untuk awal memulai suatu permainan dari atas 

mengambang, atau dari atas dalam lompatan 

sehingga pelaksanaan servis dapat maksimal.  

Latihan drill salah satu latihan yang 

dapat meningkatkan keterampilan servis atas 

bola voli, terbukti dengan hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa metode latihan ini dapat 

mengembangkan sikap keterampilan siswa 

dengan mudah mengikuti gerakan karena 

dilakukan secara terproses dan dilakukan secara 

berulang-ulang.  

Menurut (Ruslan et al., 2021), bahwa 

latihan yang digunakan dengan menggunakan 

metode drill menunjukkan adanya efek dari 

latihan pada hasil servis atas bola voli. 

Kemudian pendapat tersebut dipertegas oleh 

(Prasticia et al., 2020), bahwa  metode 

menggunakan latihan drill sangat efektif untuk 

peningkatan teknik dalam bola voli. Menurut 

Alamsyah et al., (2018), bahwa latihan drill juga 

digunakan dalam teknik bola voli selain servis 

yaitu smash yang dapat memberikan hasil yang 

baik, sehingga dapat diterapkan dalam proses 

latihan. 

Metode komando dalam pembelajaran 

dimana seorang guru atau pelatih memegang 

peranan penting didalamnya untuk 

menyampaikan materi praktek yang sesuai 

dengan pelaksanaan gerakan, sehingga akan 

mempermudah seorang guru dalam mengontrol 

dan mengevaluasi secara langsung siswa dalam 

pengajaran (Mokoagow et al., 2021). Dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani metode 

komando hanya dilakukan oleh siswa tanpa 

intruksi yang diberikan oleh guru atau pelatih 

(Dipan et al., 2022).  

Berdasarkan uraian di atas bahwa metode 

ini akan berdampak kurangnya pemahaman 

yang diterima oleh siswa, karena siswa 

membutuhkan penjelasan yang jelas sehingga 

proses pembelajaran praktek dapat dilakukan 

sesuai dengan teknik dasar servis atas yang baik 

dan benar dalam permainan bola voli. seperti 

yang kita ketahui bahwa untuk melakukan 

teknik dasar servis atas lebih sulit dibandingkan 

dengan servis bawah. .  

KESIMPULAN  

Latihan drill memiliki dampak yang 

begitu besar terhadap peningkatan keterampilan 

servis bola voli. Hal ini ditunjukkan dengan skor 

rata-rata  pada posttest mengikuti penggunaan 

metode latihan drill lebih besar dari skor top 

service skill sebelum penggunaan metode 

latihan drill (pretest). Pendekatan komando 

memiliki dampak yang cukup besar dalam 

mengembangkan kemampuan servis pemain 

bola voli.  

Hal ini ditunjukkan dengan nilai posttest 

keterampilan servis atas bola voli lebih besar 

dari nilai pretest keterampilan yang sama setelah 

menggunakan pendekatan komando (pretest). 

Dalam hal pengembangan bakat servis bola voli, 

bentuk instruksi dan pendekatan latihan berbeda 

secara signifikan. Gaya metode komando 

peningkatan yang lebih kecil daripada metode 

latihan drill. 
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